BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Status Gizi
1. Definisi status gizi

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan
penggunaan zat-zat gizi (Almatsier, 2005). Status gizi merupakan keadaan
kesehatan tubuh seseorang atau sekelompok orang yang diakibatkan oleh
konsumsi, penyerapan (absorbsi) dan penggunaan zat gizi makanan masa lalu.
Status Gizi (nutrition status) adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan
dalam bentuk variable tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk
variable tertentu ( | Dewa Nyoman Supariasa,2016). Status gizi adalah suatu
ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan
yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh. Status gizi
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu status gizi kurang, gizi normal, dan gizi
lebih (Almatsier,2005). Status gizi normal merupakan suatu ukuran status gizi
dimana terdapat keseimbangan antara jumlah energi yang masuk ke dalam
tubuh dan energi yang dikeluarkan dari luar tuubuh sesuai dengan kebutuhan
individu. Energi yang masuk ke dalam tubuh dapat berasal dari karbohidrat,
protein, lemak dan zat gizi lainnya (Nix, 2005 dalam Desy Khairina, 2008).
Status gizi normal merupkaan keadaan yang sangat diinginkan oleh semua
orang. Status gizi kurang atau yang lebih sering disebut undernutrition
merupakan kedaan gizi seseorang dimana jumlah energi yang masuk lebih

sedikit dari energy yang dikeluarkan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah



energi yang masuk kedalam tubuh lebih besar dari jumlah energi yang
dikeluarkan (Nix,2005).
2. Faktor —faktor yang mempengaruhi status gizi

Menurut teori Call and Levinson, bila ditinjau secara mendalam
sebenarnya cukup tidaknya gizi yang akan masuk ke dalam tubuh, selanjutnya
akan menentukan status gizi atau tingkat kesehatan seseorang. Maka ada
beberapa faktor yang secara langsung mempengaruhi status gizi yaitu
konsumsi makanan dan penyakit infeksi sedangkan faktor yang secara tidak
langsung mempengaruhi status gizi adalah pendapatan,tingkat pendidikan dan
tingkat pengetahuan :
a. Faktor Konsumsi Makanan

Konsumsi makanan berpengaruh terhadap status gizi remaja. Status gizi
baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi
yang digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik,
perkembangan otak serta akitivitas fisik sehari-hari. Kelompok remaja perlu
mengkonsumsi makanaan yang seimbang dengan kebutuhannya, apabila
konsumsi makanan tidak seimbang dengan kebutuhan energi maka akan
terjadi  defisiensi yang akhirnya dapat menghambat pertumbuhannya.
(Harahap, 2012)
b. Faktor Infeksi Penyakit

Penyakit infeksi dapat menyebabkan gizi kurang dan sebaliknya yaitu gizi
kurang akan semakin memperberat sistem pertahanan tubuh yang selanjutnya

dapat menyebabkan seseorang lebih rentan terkena penyakit infeksi. Kaitan



penyakit infeksi dengan keadaan gizi kurang merupakan hubungan timbal
balik, yaitu hubungan sebab akibat.
c. Tingkat Pendidikan

Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, akan mudah dalam
menyerap dan menerapkan informasi gizi, sehingga diharapkan dapat
menimbulkan perilaku dan gaya hidup yang sesuai dengan informasi yang
didapatkan mengenai gizi dan kesehatan. Tingkat pendidikan sangat
berpengaruh terhadap derajat kesehatan (WKNPG, 2004).

Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan status gizi
seseorang. Pada umumnya tingkat pendidikan pembantu rumah tangga masih
rendah (tamat SD dan tamat SMP). Pendidikan yang rendah sejalan dengan
pengetahuan yang rendah, karena dengan pendidikan rendah akan membuat
seseorang sulit dalam menerima informasi mengenai hal-hal baru di
lingkungan sekitar, misalnya pengetahuan gizi. Pendidikan dan pengetahuan
mengenai gizi sangat diperlukan oleh pembantu rumah tangga. Selain untuk
diri sendiri, pendidikan dan pengetahuan gizi yang diperoleh dapat
dipraktekkan dalam pekerjaan yang mereka lakukan.

d. Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi status gizi,
Pembantu rumah tangga mendapatkan gaji (pendapatan) yang masih di bawah
UMR (Gunanti, 2005). Besarnya gaji yang diperoleh terkadang tidak sesuai
dengan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan seseorang akan
menentukan kemampuan orang tersebut dalam memenuhi kebutuhan makanan

sesuai dengan jumlah yang diperlukan oleh tubuh. Ada dua aspek kunci yang



berhubungan antara pendapatan dengan pola konsumsi makan, yaitu
pengeluaran makanan dan tipe makanan yang dikonsumsi. Apabila seseorang
memiliki pendapatan yang tinggi maka dia dapat memenuhi kebutuhan akan
makanannya (Gesissler, 2005).

Meningkatnya pendapatan perorangan juga dapat menyebabkan perubahan
dalam susunan makanan. Kebiasaan makan seseorang berubah sejalan dengan
berubahnya pendapatan seseorang. Meningkatnya pendapatan seseorang
merupakan cerminan dari suatu kemakmuran. Orang yang sudah meningkat
pendapatannya, cenderung untuk berkehidupan serba mewah. Kehidupan
mewah dapat mempengaruhi seseorang dalam hal memilih dan membeli jenis
makanan. Orang akan mudah membeli makanan yang tinggi kalori. Semakin
banyak mengonsumsi makanan berkalori tinggi dapat menimbulkan kelebihan
energi yang disimpan tubuh dalam bentuk lemak. Semakin banyak lemak yang
disimpan di dalam tubuh dapat mengakibatkan kegemukan (Suyono, 1986).

e. Pengetahuan

Pengetahuan tentang gizi adalah kepandaian dalam memilih makanan yang
merupakan sumber zat-zat gizi dan kepandaian dalam mengolah bahan
makanan.

Hal ini memegang peranan yang sangat penting dalam penggunaan dan
pemilihan bahan makanan dengan baik sehingga dapat mencapai keadaan gizi
yang seimbang (Suhardjo, 2006).

3. Penilaian status gizi
Penilaian status gizi merupakan penjelasan yang berasal dari data yang

diperoleh dengan menggunakan berbagai macam cara untuk menemukan suatu



populasi atau individu yang memiliki risiko status gizi kurang maupun gizi
lebih (Hatriyanti dan Triyanti,2007). Penilaian status gizi terdiri dari dua jenis,
yaitu :
a. Penilaian langsung
1) Antropometri

Antropometri merupakan salah satu cara penilaian status gizi yang
berhubungan dengan ukuran tubuh yang disesuaikan dengan umur dan tingkat
gizi seseorang. Pada umumnya antropometri mengukur dimensi dan
komposisi tubuh seseorang (Supariasa,2001). Metode antropometri sangat
berguna untuk melihat ketidakseimbangan energi dan protein. Akan tetapi,
atropometri tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi zat-zat gizi yang
spesifik (Gibson,2005).
2) Klinis

Pemeriksaan klinis merupakan cara penilaian status gizi berdasarkan
perubahan yang terjadi yang berhubungan erat dengan kekurangan maupun
kelebihan asupan zat gizi. Pemeriksaan klinis dapat dilihat pada jaringan epitel
yang terdapat dimata, kulit, rambut, mukosa mulut dan organ yang dekat
dengan permukaan tubuh (kelenjar tiroid) (Hartriyanti dan Triyanti,2007).
3) Biokimia

Pemeriksaan biokimia disebut juga cara laboratorium. Pemeriksaan
biokimia pemeriksaan yang digunakan untuk mendeteksi adanya defisiensi zat
gizi pada kasus yang lebih parah lagi, dimana dilakukan pemeriksaan dalam
suatu bahan biopsy sehingga dapat diketahui kadar zat gizi atau adanya

simpanan dijaringan yang paling sensitive terhadap deplesi, uji ini disebut uji



biokima statis. Cara lain adalah dengan menggunakan uji gangguan fungsional
yang berfungsi untuk mengukur besarnya konsekuensi fungsional dari suatu
zat gizi yang spesifik. Untuk pemeriksaan biokima sebaiknya digunakan
perpaduan antara ujibiokimia statis dan uji gangguan fungsional
(Baliwati,2004).
4) Biofisik

Pemeriksaan biofisik merupakan salah satu penilaian status gizi dengan
melihat kemampuan fungsi jaringan dan melihat perubahan struktur jaringan
yang dapat digunakan dalam keadaan tertentu, seperti kejadian buta senja
(Supariasa,2016).
b.Penilaian tidak langsung
1) Survei konsumsi pangan

Survei konsumsi makanan merupakan salah stau penilaian status gizi
dengan melihat jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi oleh individu
maupun keluarga. Data yang didapat berupa data kuantitatif maupun kualitatif.
Data kuantitaif dapat mengetahui jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi,
sedangkan data kualitatif dapat diketahui frekuensi makan dan cara seseorag
maupun keluarga dalam memperoleh pangan sesuai dengan kebutuhn gizi. (
2) Statistik vital

Statistik vital merupakan salah satu metode penilaian status gizi melalui
data-data menegnai statistic kesehatan yang berhubungan dengan gizi, seperti
angka kematian menurut umur tertentu, angka penyebab kesakitan dan
kematian, statistik pelayanan kesehatan, dan angka penyakit infeksi yang

berkaitan dengan kekurangan gizi (Hatriyanti dan Triyanti,2007).
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3) Faktor ekologi

Penilaian status gizi dengan menggunakan faktor ekologi karena masalah
gizi dapat terjadi karena interaksi beberapa faktor ekologi, seperti faktor
biologis, faktor fisik, dan lingkungan budaya. Penilaian berdasarkan faktor
ekologi digunakan untuk mengetahui penyebab kejadian gizi salah (
malnutrition) disuatu masyarakat yang nantinya akan sangat berguna untuk
melakukan intervensi gizi (Supariasa,2001).

B. Pendidikan
1. Pengertian pendidikan

Pendidikan dalam bahasa romawi terdapat istilah educate yang artinya
membawa keluar (sesuatu yang ada di dalam). Dalam bahasa Jerman ada
istilah ziehen yang artinya menarik (lawan dari mendorong). Tingkat
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang
dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap
dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memudahkan seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan
mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari hari,
khususnya dalam hal kesehatan (Suhardjo, 2007).

Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk
mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok atau masyarakat, sehingga
mereka melakukan apa yang di harapkan oleh pelaku pendidikan, yang tersirat
dalam pendidikan adalah: input adalah sasaran pendidikan (individu,

kelompok, dan masyarakat), pendidik adalah (pelaku pendidikan), proses
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adalah (upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain), output
adalah (melakukan apa yang diharapkan atau perilaku) (Notoatmodjo, 2012 ).

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu proses perubahan
sikap dan tata laku sesorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Di dalam
Undang-Undang Republik Indonesia pasal 1 Nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan tinggi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa, dan
negara (Hasbullah, 2013).

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
oleh sesorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental
(Hasbullah, 2013).

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia unuk
pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama
dengan tuntutan zaman. Sementara menurut Muliani perkembangan zaman
selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan
sebelumnya. Tingginya rata-rata tingkat pendidikan masyarakat sangat penting

bagi kesiapan bangsa menghadapi tantangan global di masa depan. Tingkat
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pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat
untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan
gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. Tingkat pendidikan
formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam menerima hal baru
(Hasbullah, 2013).

Tingkatan Pendidikan Menurut Notoatmodjo, 2012 tingkat pendidikan

dapat dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti:

1. Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD/sederajat,
SLTP/sederajat.
2. .Pendidikan lanjut
a. Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau sederajat
b. Pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana, magister, doktor dan sepesialis
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
2. Tingkat pendidikan pada pecandu narkoba

Pendidikan pada pecandu narkoba merupakan salah satu hal yang
berpengaruh terhadap status gizi. Orang yang berpendidikan tinggi biasanya
mempunyai pengetahuan yang tinggi, karena orang yang berpendidikan tinggi
biasanya lebih mudah untuk menyerap informasi. Faktor pendidikan turut
menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami
pengetahuan dalam hal apapun termasuk gizi. Anzarkusuma (2014) bahwa
salah satu faktor yang banyak mempengaruhi kebiasaan adalah pengalaman-
pengalaman. Dapat kita ketahui bahwa setiap orang mempunyai tingkat
kehidupan yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari keluarga berpendidikan

tinggi, ada pula yang berasal dari keluarga berpendidikan rendah. Demikian
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juga bagi mereka yang berasal dari keluarga berpendidikan tinggi, merekapun
mungkin akan memperoleh kesempatan untuk sekolah yang tinggi karena
orang tuanya akan mempunyai tanggung jawab terhadap anak-anaknya. Akan
tetapi, bagi mereka yang berasal dari keluarga kurang pendidikannya rendah,
mungkin mereka kurang banyak mendapat kesempatan untuk sekolah karena
orang tua kurang tahu akan tanggung jawabnya pada pendidikan anak-
anaknya. Oleh karena itu pengalaman yang dialami seseorang khususnya
pengalaman pendidikan berbeda-beda, baik dilihat dari jalur maupun jenjang
pendidikannya (I Dewa Nyoman Supariasa, 2012). Melalui pendidikan
manusia menyadari hakekat dan martabatnya dalam relasinya yang tidak
terpisahkan dengan alam lingkungannya dan sesamanya. Itu berarti pendidikan
sebenarnya mengarah manusia menjadi insan yang kesadarannya itu mampu
memperbahuri diri dan lingkungannya tanpa kehilangan kepribadian dan tidak
tercabut dari akar tradisinya. Pendidikan orang itu sendiri merupakan salah
satu unsur penting dalam menentukan status gizinya. Tingkat pendidikan yang
rendah akan menyebabkan keterbatasan seperti pengetahuan, sikap, tindakan-
tindakan dalam menangani masalah khususnya masalah kesehatan (I Dewa
Nyoman Supariasa, 2012). Tinggi rendahnya pendidikan para pecandu
narkoba erat kaitannya dengan tingkat pengertiannya terhadap perawatan
kesehatan, hygiene,dan konsumsi zat gizi. Disamping itu pendidikan
berpengaruh pula pada faktor sosial ekonomi lainnya seperti pekerjaan,
pendapatan, kebiasaan hidup, makanan dan perumahan (I Dewa Nyoman

Supariasa, 2012)
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan :
1) Ideologi

Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama khususnya
hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan
pendidikan.
2) Sosial Ekonomi

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan seseorang
mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
3) Sosial Budaya

Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan formal bagi anak-anaknya.
4) Perkembangan IPTEK

Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaharui pengetahuan
dan keterampilan agar tidak kalah negara maju.
5) Psikologi

Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan
kepribadian individu agar lebih bernilai.
C. Tingkat Pengetahuan
1. Definisi pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas perhatian

dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
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melalui indera pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata)
(Notoatmodjo, 2007)

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana
diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan
semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan
berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah
pula. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek,
yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap
seseorang semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan
menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu (Dewi & Wawan,
2010 dalam Agnes Grace Florence 2017 ).

2. Tingkat pengetahuan

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif menurut Notoadmodjo
(2007) mempunyai enam tingkatan, yaitu:

a. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Disebut juga dengan istilah recall (mengingat kembali) terhadap
suatu yang spesifik terhadap suatu bahan yang dipelajari atau rangsangan yang
telah diterima.

b. Memahami

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar,

tentang obyek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut

secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atau materi tersebut
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harus dapat menjelaskan, menyebutkan  contoh,  menyimpulkan,
meramalkan,dan sebagainya terhadap obyek yang dipelajari.
c. Aplikasi

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau konsulidasi riil (sebenarnya). Aplikasi ini
dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip,dan
sebagainya dalam konteks atausituasi yang lain.
d. Analisa

Analisa adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek
kedalam komponen, tetapi masih di dalam struktur organisasi tersebut, dan
masih ada kaitan satu sama lain. Kemampuan analisa ini dapat dilihat dari
penggunaan kata karena dapat menggambarkan, membedakan, dan
mengelompokkan.
e. Sintesis

Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
menghubungkan bagian suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain
sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi
yang ada.
f. Evaluasi

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian ini berdasarkan
suatu Kkeriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang telah

ada sebelumnya.
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g. Cara memperoleh pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2007), banyak yang digunakan untuk memperoleh
pengetahuan, namun sepanjang sejarah cara mendapatkan pengetahuan
dikelompokkan menjadi dua yaitu cara tradisional atau non ilmiah dan cara
modern atau yang disebut cara ilmiah.
1. Cara tradisional
Cara ini ada empat cara, yaitu:
a. Trial and error atau coba-salah

Cara ini dipakai orang sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin
sebelum adanya peradaban. Cara ini dilakukan dengan menggunakan
kemungkinan dengan memecahkan masalah dan apabila tidak berhasil maka
dicoba lagidengan kemungkinanyang lain sampai berhasil,oleh karena itu cara
ini disebut dengan metode trial (coba) dan error (gagal atau salah) atau metode
coba-salah. Pengalaman yang diperoleh melalui penggunaan ini banyak
membantu perkembangan berfikir dan kebudayaan manusia kearah yang lebih
sempurna.
b. Kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan ini dapat berupa pemimpin-pemimpin masyarakat
baik formal maupun informal, ahli agama, pemegang pemerintahan, dan
sebagainya. Dengan kata lain pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan
pada otoritas atau kekuasaan baik tradisional, otoritas pemerintah, otoritas

pemimpin agama, maupun ahli pengetahuan.
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c. Berdasarkan pengalaman pribadi

Adapun pepatah mengatakan “Pengalaman adalah guru yang terbaik”,
pepatah ini mengandung maksud bahwa pengalaman itu merupakan sumber
pengetahuan atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan.
d. Jalan pikiran

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah menggunakan
jalan pikiran baik melalui induksi maupun deduksi. Apabila proses pembuatan
kesimpulan itu melalui pernyataan-pernyataan khusus kepada yang umum
dinamakan induksi. Sedangkan deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari
pernyataan-pernyataan umum kepada yang khusus.
2. Cara ilmiah atau cara modern

Dalam memperoleh pengetahuan dewasa ini menggunakan cara yang lebih
sistematis, logis,dan ilmiah. Cara ini disebut metode ilmiah atau lebih populer
disebut metodologi penelitian (Research Methodology)
3. Faktor—faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Notoatmodjo (2007), berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu :
a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang
makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan

tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik
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dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang
masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan.
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan
seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya.

Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan rendah tidak
berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetahuan tidak
mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada
pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu obyek juga
mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah
yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu.
Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan menumbuhkan
sikap makin positif terhadap obyek tersebut .

b. Mass media/informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal
dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi
akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai sarana komunikasi,
berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah,
penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan
opini dan kepercayan orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas
pokoknya, media massa membawa pula pesanpesan yang berisi sugesti yang

dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu
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hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan
terhadap hal tersebut.
c. Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran
yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan bertambah
pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga
akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan
tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang.
d. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap
proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam
lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik
ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
e. Pengalaman

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman baik dari pengalaman
pribadi maupun dari pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu
cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan.
f. Usia

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan

pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.
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Pada usia tengah (41-60 tahun) seseorang tinggal mempertahankan prestasi
yang telah dicapai pada usia dewasa.
3. Pengukuran pengetahuan
Menurut (Arikunto, 2010), pengukuran pengetahuan dapat dilakukan

dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang akan
diukur dari subjek penelitian atau responden ke dalam pengetahuan yang ingin
diukur dan disesuaikan dengan tingkatannya. Adapun jenis pertanyaan yang
dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan secara umum dibagi menjadi
2 jenis yaitu :
a. Pertanyaan subjektif

Penggunaan pertanyaan subjektif dengan jenis pertanyaan esay digunakan
dengan penilaian yang melibatkan faktor subjektif dari penilai, sehingga hasil
nilai akan berbeda dari setiap penilai dari waktu ke waktu.
b. Pertanyaan objektif

Jenis pertanyaan objektif seperti pilihan ganda ( multiple choise), betul
salah dan pertanyaan menjodohkan dapat dinilai secara pasti oleh penilai.
D. Zat Gizi
1. Hakikat Zat Gizi
a. Pengertian Zat Gizi

Definisi zat gizi adalah zat kimia yang dapat digunakan oleh organisme
untuk mempertahankan kegiatan metabolisme tubuhnya. Kegiatan
metabolisme pada manusia dan hewan lainnya termasuk penyediaan energi,
pertumbuhan, pembaruan jaringan, dan reproduksi. Beberapa bahan kimia

yang berperan sebagai zat gizi adalah karbohidrat, protein, asam lemak,
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vitamin dan mineral. Bahan kimia seperti serat makanan dan metabolit
sekunder tanaman merupakan bagian dari makanan tetapi tidak
diklasifikasikan sebagai zat gizi.Zat gizi adalah senyawa dari makanan yang
digunakan tubuh untuk fungsi fisiologis normal. Definisi yang luas ini
mencakup senyawa yang digunakan langsung untuk produksi energi yang
membantu dalam metabolisme (koenzim), untuk membangun struktur tubuh
atau untuk membantu dalam sel tertentu. Suatu zat gizi sangat penting untuk
organisme dalam kelangsungan siklus hidup dan terlibat dalam fungsi
organisme (Wijayanti,2017)

Dalam pengelompokannya, zat gizi dibagi berdasarkan fungsi dan jumlah
yang dibutuhkan. Berdasarkan fungsinya zat gizi digolongkan
kedalam‘“Triguna Makanan”. yaitu sebagai berikut:

1) Sumber zat tenaga, yaitu padi-padian dan umbi-umbian serta tepung-
tepungan, seperti beras, jagung, ubi-ubian, kentang, sagu, roti, dan
makanan yang mengandung sumber zat tenaga menunjang aktivitas sehari-
hari.

2) Sumber zat pengatur, yaitu sayuran dan buah-buahan. Zat pengatur
mengandung berbagai vitamin dan mineral yang berperan untuk
melancarkan bekerjanya fungsi organ tubuh.

3) Sumber zat pembangun, yaitu kacang-kacangan, makanan hewani, dan
hasil olahannya. Makanan sumber zat pembangun yang berasal dari nabati
adalah kacang-kacangan, tempe, dan tahu. Sedangkan makanan sumber zat

pembangun yang berasal dari hewan adalah telur, ikan, ayam, daging,
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susu, serta hasil olahannya. Zat pembangun berperan sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan seseorang (Susilowati 2016).

Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh, zat gizi terbagi kedalam

dua golongan, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

1)

Zat Gizi Makro adalah makanan utama yang membina tubuh dan memberi
energi. Zat gizi makro dibutuhkan dalam jumlah besar dengan satuan gram
(9). Zat gizi makro terdiri atas karbohidrat, lemak, dan protein.
Zat Gizi Mikro adalah komponen yang diperlukan agar zat gizi makro
dapat berfungsi dengan baik. Zat gizi mikro dibutuhkan dalam jumlah
kecil atau sedikit, tetapi ada di dalam makanan. Zat gizi mikro terdiri atas
mineral dan vitamin. Zat gizi mikro menggunakan satuan miligram (mg)
untuk sebagian besar mineral dan vitamin (Susilowati 2016).
Klasifikasi Zat Gizi

Dalam ilmu gizi dikenal lima macam zat gizi, yaitu karbohidrat, lemak,
protein, mineraldan vitamin.
Karbohidrat

Karbobidrat merupakan zat gizi makro yang meliputi gula, pati dan serat.

Gula dan pati memasok energi berupa glukosa, yaitu sumber energi utama

untuk sel-sel darah merah, otak, sistem saraf pusat, plasentadan janin. Glukosa

dapat pula disimpan dalam bentuk glikogen dalam hati dan otot, atau diubah

menjadi lemak tubuh ketika energi dalam tubuh berlebih. Gula tergolong jenis

karbohidrat yang cepat dicerna dan diserap dalam aliran darah sehingga dapat

langsung digunakan tubuh sebagai energi. Pati termasuk jenis karbohidrat

yang lama dicerna dan diserap darah, karena perlu dipecah dulu oleh enzim
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pencernaan menjadi gula, sebelum dapat digunakan tubuh sebagai energi,
tetapi ada beberapa jenis pati yang tahan terhadap enzim pencernaan.
Sementara serat adalah jenis karbobidrat yang tidak dapat dicerna, sebab tidak
dapat dipecah oleh enzim pencernaan, sehingga relatif utuh ketika melewati
usus besar. Serat membantu memberikan perasaan kenyang, penting untuk
mendorong buang air besar yang sehat, dan menurunkan risiko penyakit
jantung koroner.

Gula dapat ditemukan secara alami pada buah, susu dan hasil olahnya,
serta dapat dijumpai dalam bentuk ditambahkan pada makanan. Pati secara
alami terdapat pada beras dan hasil olahannya (bihun, tepung beras), jagung,
gandum dan hasil olahannya (terigu, roti, mie), pasta, sagu, umbi-umbian (ubi,
singkong, kentang), sayuran, kacang kering. Sementara serat secara alami
banyak terdapat pada sereal utuh, umbi-umbian, kacang-kacangan,
sayuran,buah (Pritasari,2017).

2) Protein

Protein merupakan komponen struktur utama seluruh sel tubuh dan
berfungsi sebagai enzim, hormon, dan molekul-molekul penting lain. Protein
dikenal sebagai zat gizi yang unik sebab menyediakan asam-asam amino
esensial untuk membangun sel-sel tubuh maupun sumber energi. Karena
menyediakan "bahan baku" untuk membangun tubuh, protein disebut zat
pembangun.

Protein terbentuk dari asam-asam amino dan bila asam-asam amino
tersebut tidak berada dalam keseimbangan yang tepat, kemampuan tubuh

untuk menggunakan protein akan terpengaruh. Jika asam-asam amino yang
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dibutuhkan untuk sintesis proteinterbatas, tubuh dapat memecah proteintubuh
untuk memperoleh asam-asam amino yang dibutuhkan. Kekurangan protein
memengaruhi seluruh organ dan terutama selama tumbuh kembang sehingga
asupan protein kualitas tinggi yang memadai untuk kesehatan.Kualitas protein
sangat bervariasi dan tergantung pada komposisi asam amino protein dan daya
cerna (digestibility). Protein hewani yang diperoleh dari telur, ikan, daging,
daging unggas dan susu, pada umumnya adalah protein berkualitas tinggi.
Adapun protein nabati yang diperoleh dari biji-bijian dan kacang-
kacangan,pada umumnya merupakan protein berkualitas lebih rendah, kecuali
kedelai dan hasil olahnya (tempe, tahu). Makanan yang tinggi daya cerna
proteinnya (>95%) ialah telur, daging sapi (98%), susu sapi dan kedelai
(95%). Narnun, bila kacang-kacangan dan padi-padian dikonsumsi secara
kombinasi, protein nabati dapat membentuk protein lebih lengkap
(Pritasari,2017).
3) Lemak

Lemak merupakan zat gizi makro, yang mencakup asam lemak dan
trigliserida. Lemak adalah zat gizi yang padat energi (9 kkal per gram)
sehingga lemak penting untuk menjaga keseimbangan energi dan berat badan.
Lemak menyediakan medium untuk penyerapan vitamin-vitamin larut lemak
(vitamin A, D, E, K). Di dalam makanan, lemak berfungsi sebagai pelezat
makanan sehingga orang cenderung lebih menyukai makanan berlemak.
Tubuh manusia tidak dapat membuat asam lemak omega-6 dan omega-3

sehingga asam lemak ini adalah zat yang esensial (Pritasari,2017).

26



4) Vitamin

Vitamin adalah senyawa organik yang tersusun dari karbon, hidrogen,
oksigen dan terkadang nitrogen atau elemen lain yang dibutuhkan dalam
jumlah kecil agar metabolisme, pertumbuhan dan perkembangan berjalan
normal. Jenis nutrien ini merupakan zat-zat organik yang dalam Kkecil
ditemukan pada berbagai macam makanan. Vitamin tidak dapat digunakan
untuk rnenghasilkan energi.

Vitamin dapat dipilah menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang larut
dalam lemak dan yang larut dalam air. Vitamin yang larut dalam lemak terdiri
dari vitamin A, D, E dan K. Sedangkan vitamin yang larut dalam air terdiri
dari vitamin B kompleks yang dibedakan menjadi 8 jenis vitamin yaitu
vitamin B1 (Tiamin), vitamin B2 (Riboflavin), vitamin B3 (Niasin), vitamin
B5 (Pantothenic Acid), vitamin B6 (Piridolasin), vitamin B7 (Biotin), vitamin
B9 (Folat), vitamin B12 (Kobalamin) dan vitamin C (Mardalena, 2016).

5) Mineral

Mineral merupakan komponen anorganik yang terdapat dalam tubuh
manusia. Sumber paling baik mineral adalah makanan hewani, kecuali
magnesium yang lebih banyak terdapat dalam makanan nabati. Hewan
memperoleh mineral dari tumbuh tumbuhan dan menumpuknya di jaringan
tubuhnya.

Disamping itu mineral berasal dari makanan hewani mempunyai
ketersediaan biologik lebih tinggi daripada yang berasal dari makanan nabati,
makanan mengandung lebih sedikit bahan pengikat mineral daripada makanan

nabati (Mardalena, 2016).
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Menurut jenisnya. mineral dibedakan menjadi 2 yaitu:

a.

Mineral organik, yaitu mineral yang dibutuhkan serta berguna bagi tubuh
kita, yang dapat kita perolenh melalui makanan yang kita konsumsi setiap
hari seperti nasi, ayam, ikan, telur, sayur-sayuran serta buah-buahan, atau
vitamin tambahan.

Mineral anorganik, yaitu mineral yang tidak dibutuhkan serta tidak
berguna bagi tubuh kita. Contohnya: timbal hitam (Pb), iron oxide (besi
teroksidasi), mercuri, arsenik, magnesium, aluminium atau bahan-bahan

kimia hasil dari resapan tanah dan lain.

Berdasarkan kebutuhan tubuh mineral dibedakan menjadi 2, yaitu:

a.

Mineral makro, yaitu mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah lebih
dari 100 mg sehari.
Mineral mikro, yaitu kehutuhannya kurang dari 100 mg sehari (Mardalena,

2016).
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